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A. Latar Belakan Masalah
Perkembangan kemajuan teknologi didunia sudah semakin pesat, hal tersebut

haruslah sejalan dengan pembaharuan pendidikan. Melalui proses pendidikan yang
bermutu maka akan mencetak sumber daya manusia yang bermutu dan siap bersaing,
serta memiliki solusi-solusi untuk memecahkan permasalahan didunia nyata.
Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu hal yang sangat diharapkan oleh
semua pihak. Karena dengan pendidikan yang bermutu maka niscaya akan dapat
mencetak pribadi-pribadi yang dapat mengingkatkan sumber daya manusia. Ketika
kita berbicara mengenai mutu pendidikan maka akan terbayang seperti ada tembok
yang tinggi yang harus Kita lewati. Karena untuk mencapai hal tersebut tidaklah
mudah, dan kita membutuhkan motivasi yang tinggi serta dukungan dari berbagai
pihak. Dalam peningkatan mutu pendidikan adakalanya kita juga harus melibatkan
berbagai kelompok masyarakat terutama yang memiliki kepedulian yang tinggi
terhadap pendidikan. Karena dengan hal seperti itu maka niscaya kita akan dapat
mencapai pada pendidikan yang bermutu.

Dalam pasal 31 ayat 4 yang berbunyi :

(13

Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
sekurang-kurangnya 20% dari anggaran pendapatan dan belanja Negara serta dari
anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan nasional”.

Dapat diartikan bahwa negarapun memiliki peranan penting dalam upaya

pencapaian pendidikan yang bermutu, karena Negara telah memberikan anggaran
khusus untuk dunia pendidikan. Maka dari itu anggaran yang telah diberikan oleh
Negara harus bisa kita manfaatkan dengan sebaik-baiknya. Diantaranya dapat kita
gunakan untuk membangun sekolah yang layak dan memiliki standar nasional,

sehingga semua peserta didik dapat mendapatkan pembelajaran yang maksimal.
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Namun hal ini juga harus seimbang dengan kemauan atau motivasi guru dalam
melakukan proses pembelajaran dikelas. Guru harus memiliki motivasi yang sangat
tinggi sehingga ia mampu menciptakan sebuah pembelajaran yang bermutu bagi para
anak didiknya. Untuk menumbuhkan motivasi belajar pada para siswa bukanlah hal
yang mudah karena hal tersebut buakanlah sesuatu yang bisa dipaksakan. Perlu
adanya umpan agar seorang guru dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar perlu digali salah
satunya dengan sebuah pendekatan pembelajaran. Misalnya penggunaan sebuah
pendekatan pembelajaran kontekstual dalam pebelajaran dikelas belum sepenuhnya
dilakukan oleh para guru-guru sekolah dasar, hal itu dikarenakan beberapa faktor
yaitu masih adanya guru yang belum memahami tentang pendekatan pembelajaran
kontekstual serta belum tersedianya fasilitas yang lengkap. Dengan kata lain sekolah
juga memiliki peranan penting diantaranya untuk memfasilitasi berbagai macam
media yang dapat menunjang sebuah pendekatan pembelajaran kontekstual. Sebuah
pendekatan merupakan sebagian kecil faktor yang dapat menentukan keberhasilan
pembelajaran, faktor-faktor yang lain diantaranya yaitu fasilitas pendukung yang
memadai, kondisi ruangan kelas, kulitas guru, pendekatan pembelajaran, model
pembelajaran serta masih banyak lagi, sehingga pendekatan pembelajaran hanyalah
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran dimana materi dalam pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan dunia
nyata (Muchlis Masnur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual,
2009:41). Misalnya dalam materi pembelajaran Matematika tentang penjumlahan dan
pengurangan dapat dikaitkan dengan kegiatan jual beli didalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Dalam pelajaran IPA tentang rotasi bumi dapat dicontohkan dengan
kejadian terbit dan tenggelamnya matahari serta dapat pula menambahkan media
yaitu berupa video. Penggunaan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat

membuat suatu konsep yang sangat rumit dapat lebih mudah untuk dipahami dan
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dijelaskan, karena sebuah materi yang menggunakan pendekatan pembelajaran ini
dikaitkan dengan kegiatan yang siswa sering lakukan dalam kehidupan sehari-
harinya.

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching Learning / CTL) merupakan
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota keluarga atau masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung secara
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami langsung, bukan sebuah
pembelajaran dengan mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa. Dengan kata
lain strategi pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Hal tersebut sejalan
denga buku yang ditulis oleh (Dharma, dkk, Contextual Teaching Learning).

Berbicara mengenai hasil belajar maka akan berkaitan tentang pendekatan,
metode, model, strategi, ataupun teknik yang digunakan oleh guru pada saat proses
pembelajaran dikelas. Suatu pendekatan, metode, model, strategi, ataupun teknik
yang digunakan oleh guru dikelas dikatakan berhasil secara sempurna apabila seluruh
siswa yang mengikuti pembelajaran pada saat itu memperoleh hasil belajar yang baik
(tidak ada siswa yang mendapat nilai dibawah KKM). Namun apabila dalam suatu
kelas terdapat beberapa siswa yang mendapatkan nilai rendah (dibawah KKM) belum
tentu pendekatan, metode, model, strategi ataupun teknik yang digunakan oleh guru
dikelas tidak berhasil. Hal tersebut bisa dikarenakan oleh faktor-faktor yang lain
misalnya : pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak memperhatikan dengan
baik, siswa dalam keadaan yang kurang sehat, siswa tidak bersemangat, serta
mungkin masih banyak lagi.

Rendahnya hasil belajar di kelas IV SDN Cilumber disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya:

1. guru tidak mengembangkan pembelajaran IPA dengan lebih kreatif;
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2. kegiatan belajar berpusat pada guru;

3. guru menghambat kreativitas siswa dengan menanamkan prinsip yang salah
kepada siswa yaitu ketika ada guru yang masuk semua siswa harus diam;

4. Kkurangnya interaksi antara guru dengan siswa sehingga tidak tercipta suasana
belajar yang menyenangkan; dan

5. guru menanamkan kebiasaan belajar dengan cara menghafal.

Kondisi proses pembelajaran yang telah disebutkan pada paragraf di atas,
membuat IPA menjadi salah satu pelajaran sulit dan membosankan bagi siswa karena
di dalamnya siswa tidak diberi kesempatan untuk berpengalaman langsung. Hal
tersebut mengakibatkan hakikat IPA bukan lagi merupakan suatu produk, proses, dan
aplikasi. Melainkan hanyalah sebuah pembelajaran IPA dimana guru hanya lebih
menekankan pada siswa dapat menghafal materi yang ia ajarkan.

Berdasarkan observasi kenyataannya tingkat penguasaan guru terhadap materi
pembelajaran cukup baik, namun tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara
optimal. Ini dikarenakan guru tersebut kurang bisa memilih dan menempatkan
penggunaan pendektan yang tepat dalam pembelajaran IPA sehingga menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa terhadap materi. Begitupun nilai yang diperoleh siswa,
dibuktikan dengan hasil tes atau evaluasi yang diberikan guru, dapat dikatahui bahwa
dari 26 siswa, 15 orang siswa dengan persentase ..... memperoleh nilai di bawah
KKM dan 11 orang siswa dengan persentase .... % memperoleh nilai di atas KKM,
sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
70.

Menurut Nasution (2006:36) “Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi

tindak belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan

2

guru”.
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:36) “Hasil belajar adalah

hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukkan

dengan nilai tes yang diberikan guru”.
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Berdasarkan dari pemaparan dua ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan sebuah hasil yang didapat atau diperoleh oleh siswa yang biasanya
berasal dari nilai tes dimana sebelumnya siswa mengalami suatu tindak belajar atau

proses belajar terlebih dahulu.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas,

permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakan perencanaan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual
untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SDN Cilumber ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual
untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SDN Cilumber ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas IV SDN Cilumber setelah
melalui penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual pada materi bumi dan

alam semesta ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui :

1. Perencanaan penerapan pendekatan pembelajaran  kontekstual —untuk
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SDN Cilumber

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual pada materi bumi dan alam
semesta untuk siswa kelas IV SDN Cilumber.

3. Peningkatan hasil belajar siswa didik kelas IV SDN Cilumber melalui penerapan

pendekatan pembelajaran kontekstual pada materi bumi dan alam semesta.

D. Manfaat Hasil Penelitian
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Adapun manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Manfaat teoretis, memberikan gambaran tentang bagaimana efektivitas
penggunaan penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual pada materi bumi
dan alam semesta dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a. Bagi siswa

Dapat membantu kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa terutama dalam
memahami materi tentang bumi dan alam semesta.

Bagi guru

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi ataupun alternatif bagi guru
dalam menggunakan pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Bagi peneliti

Dapat memahami lebih mendalam mengenai pendekatan pembelajaran
kontekstual, mengetahui proses atau tahapan yang terdapat dalam pendekatan
pembelajaran kontekstual, serta dapat mengetahui pengaruh penggunaan
pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar siswa.

Bagi pihak yang berkepentingan

Dapat dijadikan acuan ataupun bahan belajar mengenai pendekatan
pembelajaran kontekstual bahkan dapat pula dijadikan sebagai bahan referensi

untuk mengadakan penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Dalarn penelitian ini terdapat dua variabel yaitu pendekatan kontekstual

sebagai variabel bebas dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat. Untuk

mengarahkan peneliti dalam pengambilan data maka diperlukan adanya batasan

operasional dalam penelitian, yang meliputi:
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1. Pendekatan pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching Learning (CTL)
adalah konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi yang sedang
diajarkan dengan situasi pada dunia yang nyata pada diri siswa, serta untuk
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari hari. Langkah-langkah dari
pendekatan pembelajaran kontekstual yaitu harus mencakup 7 komponen utama
yang terdiri dari : 1) Kontruktivisme; 2) Bertanya; 3)Inkuiri; 4) Masyarakat
belajar; 5) Permodelan; 6) Refleksi atau umpan balik; 7) Penilaian yang
sebenarnya.

2. Hasil belajar merupakan sebuah hasil yang diperoleh oleh seorang siswa, dimana
sebelumnya siswa tersebut telah melewati sebuah proses pembelajaran terlebih dahulu.
Setelah siswa tersebut telah melewati rangkaian tahapan pembelajaran barulah bisa

diketahui hasil belajar dari diri siswa tersebut.
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